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A. Latar Belakang Masalah

Kristen berasal dari kata Kristus, yang artinyaagekehormatan
keagamaan buat Yesus dari Nazareth, Kristus daadaaYunani yang berarti
“diurapi” dan di Indonesia cukup terkenal, Kristen dibedakemjadi dua

golongan, vyaitu Kristen Katolik dan Kristen Progest Nama Protestan

berasal dari kataProtes yang dilancarkan oleh pangeran-pangeran Jerman

yang mendukung gerakan reformasi melawan keputusayoritas yang
beragama Katolik Roma. Kelahiran agama Kristen éBtah banyak
dipengaruhi oleh latar belakang perkembangan malsgaEropa Barat pada
abad ke-16.

Menurut keyakinan Kristen Protestan, setiap oramggy percaya
kepada Yesus Kristus sudah menjadi ciptaan baruntsia baru”.
Sebaliknya, manusia di dalam Adam adalah manusia lgang menerima
huluman dosa. Bagi yang menjadi manusia baru (@ind&risten) akan
menerima penebusan dosa, bukan karena perbuatanetggi karena
perbuatan Yesus sendiri. Cara menjadi manusia lztalah dengan
dilahirkan kembalF.

Perbedaan-perbedaan yang umum antara Katolik daesfan adalah:

1. Kaum Protestan menolak ajaran Katolik yang mengapghahwa
dalam perjamuan suci, roti, dan anggur itu benambderjadi dari

tubuh dan darah Kristus.
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2. Hak antara orang biasa (awam) dengan imam dalajanm@sn suci,
bagi Protestan sama tetapi gereja Katolik membedakenurut
tingkatnya.

3. Kaum Protestan tidak melarang imam-imamnya kawegasgkan

Katholik melarangny4.

Istilah Katolik berasal dari bahasa YunafiKatholikos” yang
maksudnya adalah ajaran terbesar di seluruh duaia dapat diterima di
seluruh dunia, yang pertama memakai istilah Katatialah“Ignatius dari
Antiokia”. Lebih lanjut dari kata Katolik dianggap sebaganaaajaran gereja
yang dipandang besar sebagai lawan dari ajaran wanwcul di zaman
permulaannya. Agama Katolik ini tumbuh pada awadake empat Masehi
di mana gereja mendapat pengakuan resmi dari KRisarawi Konstantin
Agung (380).

Sebagai pendiri dari Agama Kristen yang pertamehiddesus Kristus.
Dia adalah orang yang dijanjikan sebagai messialy ydiuraikan dalam
Perjanjian Lama dengan perantaraan para Nabi. Yiégstis berasal dari
Nazaret yang dilahirkan sekitar tahun 7-5 SM, &taun ke-4 M. Pada umur
27 tahun ia mulai mengajarkan ajarannya di Gabidia kemudian ajarannya
menyebar di kalangan orang-orang Palestina. Yegesodya pengikutnya

sebagai pembawa kabar gembira, yaitu dengan pearebosa.

Di dalam kehidupan sehari-hari manusia sering megalekata dosa.
Orang lebih suka menyembunyikan dosanya, sedarggitlosendiri memang
juga memakai taktik penyembunyian diri. Dosa saaaatmenyembunyikan
diri di belakang perbuatan-perbuatan yang tampék B&jahatan menjelma
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sebagai perbuatan yang baik oleh karena itu oramopgs kurang dapat
mengenal dosa.

Dengan demikian banyak orang yang memahami damgetemni apa
arti dosa, namun dalam memahaminya tiap-tiap agakeamn membawa
pengertian atau penjelasan yang berbeda-beda. Détain Perjanjian Baru
Kejadian, 3;1-7 ini menceritakan bagaimana manjatizh ke dalam dosa,
yaitu dengan penggodaan iblis. Jalannya penggatlhsuhingga penggodaan

terhadap perintah Allah diceritakan sebagai berikut

1. Keraguan-keraguan dengan berkata:"Tentulah Afletfirman : semua

pohon dalam taman ini jangan kau makan buahnyan®ika

2. Ketidakpercayaan atau membohongkan Allah dengama-Kattnya :
“Sesekali kamu tidak akan mati, tetapi Allah meabat, bahwa pada
waktu kamu memakannya matamu akan terbuka dan kdau menjadi
Allah.”

3. Keinginan, bahwa perempuan itu melihat buah pohanbaik untuk

dimakan dan sedap kelihatanriya.

Dalam cerita Kejadian 3 dijelaskan, bahwa ketika nusza
memutuskan untuk makan buah itu, maka jelaslah, joglwa hakikat dosa
bukan hanya tidak percaya kepada Tuhan Allah, buiamya melanggar
perintah Allah, bukan hanya tidak mentaati Allahlamkan lebih dari itu,
dosa juga berarti memusuhi Allah, bahkan membekdktpada Allah sebab
“Ingin menjadi Allah” berarti : ingin menduduki kedukan Allah, merebut

wewenang Allalf.

Akibat dari perbuatan manusia pertama kali, yailath dan Hawa,
maka manusia di dunia ini semua berbuat dosa, &aiesa telah masuk ke

dunia. Jelas bahwa manusia yang lahir ke dunia teknanggung dosa waris
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karena Adam dan Hawa sebagai manusia pertama teéahbuat dosa.
Semua manusia diciptakan menurut gambar dan rufzn Aétapi karena
manusia telah memberontak dan selalu akan membé&rdwpada Allah.
Maka gambar dan rupa Allah menjadi rusak akibatAjlah tidak mau
bersekutu dengan manusiakibat dari perbuatan dosa itu Allah memberikan
hukuman, sesuai hukuman Tuhan Allah atas dosa.uPEagnya banyak
sekali dalam kitab, dua di antaranya adalah: 1uplidlam perbudakan dosa,

2) Terkena murka Allaf®

Supaya manusia memperoleh keselamatan, terbebadoda; Tuhan
Bapa mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal hingga seddagai korban
dipalang salib. Menurut Kristen katolik, Yesus Kus mengorbankan diri-
Nya sekali untuk selamanya sebagai korban penehlissm manusia. Maka

lenyaplah dosa manusia bersama matinya Y&sus.

Kata Islam berasal dari bahasa Arablama-yuslimu-islamaryang

mempunyai arti semantik sebagai berikut :

a. Tunduk dan patufkhadha’a-khudhu wa istaslama-istislam)
b. Berserah diri, menyerahkan, memasrahfsatiama-taslim)

c. Mengikuti (atba’a-itba)

d. Menunaikan, menyampaikgadda-ta’diyahj?

Kalau tadi dikatakan dalam Kristen Katolik bahwaadtu adalah dosa
waris yang dilakukan Adam dan Hawa kemudian ditkamnkepada manusia,
dan ditebus dosanya oleh Yesus Kristus dengan peaerldosa, lain halnya
dengan pendapat Islam mengenai dosa dalam kehidugansia.
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Menurut agama Islam dosa itu tidak membebani ofaimgdalam Al-
Qur’an surat An-Najm, ayat 38
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Artinya : “yaitu bahwasanya seorang yang berdataktakan memikul dosa
orang lain”

Ayat di atas menjelaskan bahwa tidak ada yang rebarb dosa
seseorang atas kesalahan orang lain, kecuali apg g#akukannya jadi
perbuatan sendirilah yang menentukan selamat tydakeseorang, karena
harus mematuhi hukum-hukum dan aturan-aturan agagaa ia dapat

selamat bahwa dosa itu bukan dosa keturdhan.

Menurut pandangan lIslam, perbuatan dosa itu hulmnyga antara
pelaku dengan Allah sebab hanya Allah lah yang akanghitung dosa-dosa
yang dilakukan umat manusia. Setiap manusia ydal teelaksanakan dosa
kemudian menyesali perbuatannya, maka ia akan dsgxdra langsung
memohon ampun pada Allah melalui sholat taubatktialean mengulangi
perbuatannya ladf*

Pahala seorang tidak boleh diwariskan atau disaralklepada orang
lain begitu pula dosanya seseorang tidak bolehrditan kepada orang lain
setiap orang menanggung pahala dan dosa atas faenhya sendiri. Setiap
orang bertanggungjawab oleh amaliyah sendiri-sen@idi setiap orang
menanggung dosa pahala atas perbuatannya masinggniagan warisan

dari orang lain*®

Di dalam agama Islam gagasan yang terkuat ialatvdogitva manusia

ketika ia lahir dalam keadaan bersih, seperti keygang belum terisi. Jika ada
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Risalah, Bamdung, 1986. Him. 22

!5 Baharudin MadharyDialog Masalah Ketuhanan YeswRustaka DAI, Surabaya, 1994,
him. 62-63



kecenderungan-kecenderungan untuk membuat dosainhallisebabkan
karena nafsu yang jahat, yang menjadikan takalam, sbmbong. Intinya
dosa tidak memiliki wujud melainkan akibat dari lpgatan jahat kepada
Allah, dan jahat kepada manusia, kelak dalam kuikan diperlihatkan

bagaimana bentuk dosa dan pahaldfiya.
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Artinya : “sesungguhnya Allah suka kepada oranggybaertaubat dan suka
kepada orang yang membersihkan badannya’(Q.S A&fahq
ayat : 222)

Taubat adalah membasuh hati, dan mandi atau beuyudingan
membersihkan badan, di sini nampak kembali kegursgmmbahyang lima
waktu, cobalah hitung berapa kali di dalam sembadpydata bertaubat dan
memohon ampun, yang kita ucapkan ketika duduk tirardua sujud;Ya
Allah! Ampunilah dosaku, beri rahmatlah aku, taasiku, angkat aku, beri aku
rezeki, berilah aku petunjuk, sehatkan daku dam toeaf aku.”. Rasulullah
SAW, sendiri menganjurkan kita selalu memohon tautepada Allah,
dengan senantiasa taubat dan istighfar kepada ,AHldinya kita selalu

mendekatkan diri, tak mau lepas dari penjagaarhAlla

Sepengetahuan penulis belum ada yang meneliti oDesa Menurut
Pandangan Agama Kristen Katolik dan Islam (studangaratif) di kalangan
Fakultas Ushuluddin IAIN (Institut Agama Islam Negye Walisongo
Semarang, baik secara risalah atau skripsi. Kateriajuan penulis meneliti
dosa untuk mengetahui bagaimana pandangan KrisggalilK dan Islam
tentang adanya dosa, sehingga penulis tertarikkumembahasnya menjadi

sebuah skripsi.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas makalipedapat

merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah pengertian dosa menurut pandangan KristésliKadan Islam?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan dosa menurwngandKristen

Katolik dan Islam?

3. Apakah dampak dosa dalam kehidupan manusia?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dari penulis adalah:

a. Untuk mengetahui pengertian konsep dosa menurutgogan Agama

Kristen Katolik dan Islam
b. Untuk mengetahui dampak dosa dalam kehidupan uraatisia

c. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan konsep mdesurut

agama Kristen Katolik dan Islam
2. Manfaat Penulisan
Manfaat yang diambil dari penulisan ini adalah:

a. Untuk menambah pengetahuan dan pengembangan keilmua

Ushuluddin jurusan Perbandingan Agama

b. Untuk memperoleh kepuasan intelektual

D. Kajian Pustaka



Untuk mengetahui tentang dosa dalam Agama Kristailk dan
Islam, maka penulis memaparkan buku dan karya ymergaitan dengan
pokok permasalahan. Adapun kajian pustaka yang ndigan penulis

diantaranya:

Harun Hadiwijono, dalam bukunya yang berjutaam Kristen,buku
ini menjelaskan tentang pengertian dosa menurgtédri Katolik, yang ada
dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Bagaar@galam AlKitab ini
menceritakan manusia jatuh ke dalam dosa yaitu atengerantara
penggodaan Iblis dan mendapat hukuman dari Allaleniea perbuatannya
yang telah melanggar larangannya.

M. Hashem, dalam bukunya yang berjudMlisteri Darah dan
Penebusan Dosabuku ini berisi tenang pandangan-pandangan desg y
berkembang dari keempat agama vyaitu, Islam, Yatlaiba, dan Kristen.
Sesajian darah dan pengorbanan manusia, dewa-dem&yb manusia,

Yesus yang menebus dosa manusia, konsep tentaagsklsatau dosa waris.

Dr. F.L. Barkker, dalam bukunya yang berjudi8ejarah Kerajaan
Allah, buku ini menjelaskan bagaimana asal mula dosg gdakukan oleh
Adam dan Hawa pada saat di taman firdaus sampaingkhditurunkan ke
dunia karena memakan buah pengetahuan dan hukuaran diberikan
kepada Adam, Hawa dan iblis sebagai penggoda ketetdakukan dosa

sehingga mereka diusir dari taman meninggalkandgaitkenikmatan.

Dr. Afifi Abdullah Fatah Tabbarah, dalam bukunyagderjudulDosa
Menurut Pandangan Islambuku ini menjelaskan apa itu dosa dan dalam
pandangan Agama Islam bahwa dosa yang dilakukamusiggnAllah akan
menghitungnya karena dalam Islam dosa itu di baghjadi 2(dua) bagian

yaitu: 1) dosa besar, 2) dosa kecil.

KH. Bahaudin Mudhory, dalam bukunya yang berjudbialog
Masalah KetuhananYesus,buku ini menjelaskan bahwa dosa menurut
pandangan Agama Islam adalah dosa yang dilakuken mbhnusia dan itu



bukanlah dosa waris atau dosa yang dioper kepaalagdain tapi dialah
sendiri yang akan menanggung dosa itu karena prruwa sendiri.
Sedangkan dalam Katolik mempercayai dan meyakimvbadosa itu adalah

keturunan yang diturunkan oleh manusia pertama,yadam dan Hawa

Berdasarkan kajian pembahasan di atas maka pesdis meneliti
tentang konsep dosa menurut pandangan Kristen iKadah Islam (studi
komparatif).

E. Metodologi Penulisan

Metode penulisan adalah salah satu cara atau ugprayah yang
menyangkut cara kerja untuk dapat memahami dan olEmglata yang
menjadi sasaran dari suatu ilmu yang sedang ditelit

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termaksud jenis penelitian pustdkarary Research)
yaitu usaha untuk memperoleh data berdasarkan siakaart® Bahan ini
meliputi buku-buku yang berkaitan dengan permasalgbenulis yaitu

dosa menurut pandangan Kristen Katolik dan Islaod{&omparatif):®
2. Sumber Data

Mengingat bahwa penelitian ini adalah penelitiarppstakaan yang
bersumber dari buku-buku atau bacaan yang berkad@mgan
permasalahan yang dikaji. Maka untuk mempermudafarkaini

digunakan sumber data primer dan sekunder.
a. Sumber data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang dgretahgsung

dari Kitab Suci Kristen Katolik dan Islam, yaityilrdan Al-Qur’an.

¥ Sutrisno Hadi,Metodologi ReseargchYayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM,
Yogyakarta, 1996, him. 9
9 NasutionMetodologi ResearctPenerbit Bumi Aksara, Jakarta, 2007, him. 145
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b. Sumber data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang dapatstige
sebagai sumber memberikan informasi atau data teembgang dapat
memperkuat data pokdR.Sumber data sekunder diperoleh melalui
majalah, buku-buku hasil survei, hasil-hasil stydng mempunyai

kaitan dengan penelitian ini.
Metode Analisis Data

Analisis yang berhubungan dalam skripsi ini adat@nggunakan
metode Analisis Deskriptif, Content Analysis, daonkparatif. Metode
analisis deskriptif adalah merupakan metode yamgakisudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gggaidg ada dan tidak

memerlukan administra&t.

Content analisis suatu metode analisis data @esisiematis dan
obyektif tentang isi dari sebuah peran suatu kokasniyang ada dalam
Kitab Injil dan Al-Qur'an, metode ini digunakan ukt mengetahui
pandangan tentang dosa dalam Agama Kristen Kadalikislam. Metode
komparatif yaitu suatu metode penelitian yang dapgtnakan untuk
membentuk persamaan dan perbedaan tentang benmdangteorang,
kelompok, terhadap ide, suatu prosedur kerja. Metoddigunakan untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan dosa dalam Agastea Katolik

dan Islam.

F. Sistematika Penulisan

Pembahasan skripsi ini secara umum mempunyai susueaputi :

bagian muka, bagian teks (isi) dan bagian akhirimgasasing bagian

tersebut masih di bagi ke dalam beberapa sub hagian

him. 85

% Sumadi Suryabratdletodologi PenelitianPT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1998,

L Sutrisno Hadipp.cit.,him. 144
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Bagian muka dari skripsi ini terdiri dari halamasdman sebagai
berikut : halaman judul, halaman persetujuan perbinig) halaman
pengesahan, halaman motto dan persembahan, hak#mstaksi, halaman

kata pengantar, dan halaman daftar isi.

Bagian teks (isi), memuat isi dari skripsi ini yalegtuang dalam lima

bab, maka penulis menggunakan sistematika penwdeaagai berikut :

Bab pertama, sebagai pendahuluan yang memuat letlakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat p@mefmetode penelitian
sebagai langkah untuk menyusun skripsi secara kagrarterarah. Kajian
pustaka dan diakhiri dengan sistematika penulisatuku memudahkan

penulis dalam memahami skripsi ini.

Bab dua, mengenai pengertian dosa, ayat-ayat tgdiasa dalam Al
Kitab, timbulnya dosa waris, dan penebusan dosandahgama Kristen
Katolik.

Bab tiga, mengenai pengertian dosa, ayat-ayatrigritasa dalam Al-

Qur’'an, konsep fitrah manusia, dan konsep taubat.

Bab empat, ini merupakan analisis dari beberapa diadtas inti dari
analisis ini meliputi persamaan dan perbedaan ménkonsep Kristen

Katolik dan Islam, dan dampak dosa dalam kehidupanusia.

Bab kelima, merupakan bab yang berisikan kesimpulatuk
memberikan gambaran secara global tentang isiskagar mudah dipahami,
yakni berupa saran-saran yang memberikan doronggn penulis untuk
memperbanyak keilmuan agar wawasannya lebih luas panbahasan
skripsi ini, kemudian diakhiri dengan penutup selbaakhir pembahasan

skripsi ini.

Bagian bab ini sebagai pelengkap berisi daftar ghast lampiran-

lampiran, daftar riwayat hidup dan sebagainya.



